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BAB IV 

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

 

4.1 Sejarah Singkat Bursa Efek Indonesia (BEI) 

Bursa Efek Indonesia adalah salah satu bursa saham yang dapat 

memberikan peluang untuk investasi dan sumber pembiayaan yang diperlukan 

oleh para borrowers. 

Bursa Efek Indonesia merupakan bursa hasil penggabungan dari Bursa 

Efek Jakarta (BEJ) dengan Bursa Efek Surabaya (BES). Demi efektivitas 

operasional dan transaksi, pemerintah memutuskan untuk menggabungkan 

Bursa Efek Jakarta sebagai pasar saham dengan Bursa Efek Surabaya sebagai 

pasar obligasi dan derivatif. Bursa hasil penggabungan ini mulai beroperasi 

pada 01 Desember 2007. 

Tahun 2007 menjadi titik penting dalam sejarah perkembangan Pasar 

Modal Indonesia. Dengan persetujuan para pemegang saham kedua bursa, 

BES digabungkan kedalam BEJ yang kemudian menjadi Bursa Efek Indonesia 

(BEI) dengan tujuan meningkatkan peran pasar modal dalam perekonomian 

Indonesia. Pada tahun 2008, Pasar Modal Indonesia terkena imbas krisis 

keuangan dunia menyebabkan tanggal 8-10 Oktober 2008 terjadi penghentian 

sementara perdagangan di Bursa Efek Indonesia. 

Pada tanggal 02 Maret 2009 Bursa Efek Indonesia meluncurkan sistem 

perdagangan baru yakni Jakarta Automated Trading System Next Generation 

(JATS Next-G), yang merupakan pengganti sistem JATS yang beroperasi 

sejak 1995. Sistem semacam JATS Next-G telah diterapkan dibeberapa bursa 
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Negara asing, seperti Singapura, Hongkong, Swiss, Kolombia dan Inggris. 

Menurut pasal 1 Undang-undang pasar modal nomor 8 tahun 1995, Bursa 

Efek Indonesia didefenisikan sebagai berikut :”Bursa Efek adalah pihak yang 

menyelenggarakan dan menyediakan sistem dan/atau sarana untuk 

mempertemukan penawaran jual dan beli efek”. 

Demi mendukung strategi dalam melaksanakan peran sebagai 

fasilitator dan regulator pasar modal, BEI selalu mengembangkan diri dan siap 

berkompetisi dengan bursa-bursa dunia lainnya, dengan memperhatikan 

tingkat risiko yang terkendali, instrument perdagangan yang lengkap, sistem 

yang andal dan tingkat likuiditas yang tinggi. Hal ini tercermin dengan 

keberhasilan BEI untuk kedua kalinya mendapat penghargaan sebagai “The 

Best Stock Exchange of the Year 2010 Southeast Asia”  

 

4.2 Profil Perusahaan Yang di Jadikan Sampel di Bursa Efek Indonesia 

4.2.1 Adhi Karya (Persero) Tbk (ADHI) 

Adhi Karya (Persero) Tbk (ADHI) didirikan tanggal 1 Juni 1974 dan 

memulai usaha secara komersial pada tahun 1960. Kantor pusat ADHI 

berkedudukan di Jl. Raya Pasar Minggu KM.18, Jakarta 12510 – Indonesia. 

Pada tanggal 8 Maret 2004, ADHI memperoleh pernyataan efektif dari 

Bapepam-LK untuk melakukan penawaran umum kepada masyarakat atas 

441.320.000 saham biasa dengan nilai nominal Rp100,- per saham dan harga 

penawaran Rp150,- per saham. Dari jumlah saham yang ditawarkan dalam 

penawaran umum kepada masyarakat tersebut sebesar 10% atau sebanyak 

44.132.000 saham biasa atas nama baru dijatahkan secara khusus 

http://www.britama.com/index.php/tag/adhi/
http://www.britama.com/index.php/tag/adhi/
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kepadamanajemen (Employee Management Buy Out / EMBO) dan karyawan 

Perusahaan melalui program penjatahan saham untuk pegawai Perusahaan 

(Employee Stock Allocation/ESA). Kemudian pada tanggal 18 Maret 2004 

seluruh saham ADHI telah tercatat pada Bursa Efek Jakarta (sekarang menjadi 

Bursa Efek Indonesia). 

4.2.2 AKR Corporindo Tbk (AKRA) 

AKR Corporindo Tbk (AKRA) didirikan di Surabaya tanggal 28 

Nopember 1977 dengan nama PT Aneka Kimia Raya dan memulai kegiatan 

usaha komersialnya pada bulan Juni 1978. Kantor pusat AKRA terletak di 

Wisma AKR, Lantai 7-8, JI. Panjang No. 5, Kebon Jeruk, Jakarta 11530 – 

Indonesia. 

Pada bulan September 1994, AKRA memperoleh pernyataan efektif 

dari Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham 

AKRA (IPO) kepada masyarakat sebanyak 15.000.000 dengan nilai nominal 

Rp1.000,- per saham dengan harga penawaran Rp4.000,- per saham. Saham-

saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 03 

Oktober 1994.  Saat ini, AKR Corporindo Tbk bergerak dalam bidang 

distribusi produk bahan bakar minyak (BBM) ke pasar industri, distribusi dan 

perdagangan bahan kimia (seperti caustic soda, sodium sulfat, PVC resin dan 

soda ash) yang digunakan oleh berbagai industri di Indonesia sesuai dengan 

perjanjian distribusi dengan produsen asing dan lokal, penyewaan gudang, 

kendaraan angkutan, tangki dan jasa logistik lainnya. 

http://www.britama.com/index.php/tag/akra/
http://www.britama.com/index.php/tag/akra/


 73 

4.2.3 Astra Sedaya Finance (ASDF) 

Astra Sedaya Finance adalah perusahaan consumer finance yang 

menyediakan pelayanan pembiayaan untuk pembelian. Perjalanan panjang 

ACC dimulai sejak berdirinya PT. Raharja Sedaya sebagai tulang punggung 

bisnis Astra Group untuk menunjang penjualan kredit kendaraan Astra. PT. 

Raharja Sedaya berdiri secara notariel hukum pada tanggal 15 Juli 1982 dan 

mulai beroperasi pada tahun 1983 dengan misi menunjang penjualan produk 

Astra terutama “Automotive”, dan bergerak dibidang Consumer Finance. 

Diharapkan perusahaan ini dapat menunjang penjualan produk Astra, karena 

kecenderungan konsumen membeli barang secara kredit karena daya beli 

masyarakat secara cash menurun pada masa itu. PT. Raharja Sedaya adalah 

salah satu pelopor di bidang ini. 

Pada tahun 1990, PT. Raharja Sedaya berubah menjadi PT. Astra 

Sedaya Finance (PT. ASF). Selama perjalanan bisnis PT. ASF, beberapa kali 

terjadi perubahan dalam struktur kepemilikan saham. Pada tahun 1992, PT. 

General Electric Services masuk sebagai salah satu pemilik PT. Astra Sedaya 

Finance selain PT. Astra International, Tbk. Yang berafiliasi dengan PT. 

Raharja Sedaya digabungkan dalam satu manajemen dibawah brand “ACC 

yaitu Astra Credit Company” dengan logo Orang Senyum yang sedang 

mengendarai mobil sambil mengancungkan jempol. Masih dalam periode 

yang sama, ACC kemudian berubah menjadi Astra Credit Companies (ACC) 

yang menggambarkan bahwa terdapat beberapa perusahaan dibawah 

manajemen ACC. 
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4.2.4 Indofood Sukses Makmur Tbk (INDF) 

Indofood Sukses Makmur Tbk (INDF) didirikan tanggal 14 Agustus 

1990 dengan nama PT Panganjaya Intikusuma dan memulai kegiatan usaha 

komersialnya pada tahun 1990. Kantor pusat INDF berlokasi di Sudirman 

Plaza, Indofood Tower, Lantai 21, Jl. Jend. Sudirman Kav. 76 – 78, Jakarta 

12910 – Indonesia. Sedangkan pabrik dan perkebunan INDF dan anak usaha 

berlokasi di berbagai tempat di pulau Jawa, Sumatera, Kalimantan, Sulawesi 

dan Malaysia. 

Saat ini, Perusahaan memiliki anak usaha yang juga tercatat di Bursa 

Efek Indonesia (BEI), antara lain: Indofood CBP Sukses Makmur Tbk (ICBP) 

dan Salim Ivomas Pratama Tbk (SIMP). Pada tahun 1994, INDF memperoleh 

pernyataan efektif dari Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum 

Perdana Saham INDF (IPO) kepada masyarakat sebanyak 21.000.000 dengan 

nilai nominal Rp1.000,- per saham dengan harga penawaran Rp6.200,- per 

saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) 

pada tanggal 14 Juli 1994. 

4.2.5 Indosat Tbk (ISAT) 

Indosat Tbk (ISAT) didirikan tanggal 10 Nopember 1967 dan memulai 

kegiatan usaha komersialnya pada tahun 1969. Kantor pusat Indosat 

berkedudukan di Jl. Medan Merdeka Barat No. 21, Jakarta 10110 dan 

memiliki 5 kantor regional yang berlokasi di Jakarta, Semarang, Surabaya, 

Medan dan Balikpapan.  

http://www.britama.com/index.php/tag/indf/
http://www.britama.com/index.php/tag/indf/
http://www.britama.com/index.php/2012/10/sejarah-dan-profil-singkat-icbp/
http://www.britama.com/index.php/2012/09/sejarah-dan-profil-singkat-simp/
http://www.britama.com/index.php/tag/isat/
http://www.britama.com/index.php/tag/isat/
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Induk usaha Indosat adalah Ooredoo Asia Pte. Ltd. (sebelumnya 

bernama Qatar Telecom (Qtel Asia)), Singapura. Sedangkan induk usaha 

terakhir ISAT adalah Ooredoo QSC (sebelumnya Qatar Telecom QSC), Qatar. 

Pada tahun 1994, ISAT memperoleh pernyataan efektif dari Bapepam-LK 

untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham ISAT (IPO) kepada 

masyarakat sebanyak 103.550.000 dengan nilai nominal Rp1.000,- per saham 

dengan harga penawaran Rp7.000,- per saham. Saham-saham tersebut 

dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 19 Oktober 1994. 

Pada tanggal 20 November 2003 Indosat, Satelindo, PT Bimagraha 

Telekomindo (Bimagraha) dan PT Indosat Multi Media Mobile (IM3) 

melakukan penggabungan usaha (merger). Indosat menjadi entitas yang 

dipertahankan, sedangkan Satelindo, PT Bimagraha Telekomindo 

(Bimagraha) dan PT Indosat Multi Media Mobile (IM3) bubar secara hukum 

tanpa kewajiban untuk melakukan proses likuidasi. 

4.2.6 Jasa Marga (Persero) Tbk (JSMR) 

Jasa Marga (Persero) Tbk (JSMR) didirikan tanggal 01 Maret 1978 

dan memulai kegiatan usaha komersialnya pada tahun 1978. Kantor pusat 

JSMR beralamat di Plaza Tol Taman Mini Indonesia Indah, Jakarta 13550 – 

Indonesia. 

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan 

JSMR adalah turut serta melaksanakan dan menunjang kebijaksanaan dan 

program Pemerintah di bidang ekonomi dan pembangunan nasional pada 

umumnya, khususnya pembangunan dibidang pengusahaan jalan tol dengan 

http://www.britama.com/index.php/tag/jsmr/
http://www.britama.com/index.php/tag/jsmr/
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sarana penunjangnya dengan menerapkan prinsip-prinsip perusahaan terbatas. 

Saat ini, Jasa Marga mengoperasikan 11 ruas jalan tol yang dikelola oleh 9 

Kantor Cabang dan 14 anak usaha. 

4.2.7 Kimia Farma (Persero) Tbk (KAEF) 

Kimia Farma (Persero) Tbk (KAEF) didirikan tanggal 16 Agustus 

1971. Kantor pusat KAEF beralamat di Jln. Veteran No. 9, Jakarta 10110 dan 

unit produksi berlokasi di Jakarta, Bandung, Semarang, Watudakon 

(Mojokerto), dan Tanjung Morawa – Medan. 

Kimia Farma mulai beroperasi secara komersial sejak tahun 1817 yang 

pada saat itu bergerak dalam bidang distribusi obat dan bahan baku obat. Pada 

tahun 1958, pada saat Pemerintah Indonesia menasionalisasikan semua 

Perusahaan Belanda, status KAEF tersebut diubah menjadi beberapa 

Perusahaan Negara (PN). Pada tahun 1969, beberapa Perusahaan Negara (PN) 

tersebut diubah menjadi satu Perusahaan yaitu Perusahaan Negara Farmasi 

dan Alat Kesehatan Bhinneka Kimia Farma disingkat PN Farmasi Kimia 

Farma. Pada tahun 1971, berdasarkan Peraturan Pemerintah status Perusahaan 

Negara tersebut diubah menjadi Persero dengan nama PT Kimia Farma 

(Persero). Pada tanggal 14 Juni 2001, KAEF memperoleh pernyataan efektif 

dari Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham KAEF 

(IPO) kepada masyarakat sebanyak 500.000.000 saham seri B dengan nilai 

nominal Rp100,- per saham dengan harga penawaran Rp200,- per saham. 

Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada 

tanggal 04 Juli 2001. 

http://www.britama.com/index.php/tag/kaef/
http://www.britama.com/index.php/tag/kaef/
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4.2.8 Lautan Luas Tbk (LTLS) 

Lautan Luas Tbk (LTLS) didirikan tanggal 18 Januari 1951 dengan 

nama Persekutuan Andil Maskapai Dagang dan Industri Lim Teck Lee dan 

mulai beroperasi secara komersial pada tahun 1951. Kantor pusat LTLS 

terletak di Gedung Graha Indramas, Jl. AIP II K.S. Tubun Raya No. 77, 

Jakarta Barat 11410, Indonesia. 

Pada tanggal 18 Juni 1997, LTLS memperoleh pernyataan efektif dari 

Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham LTLS 

(IPO) kepada masyarakat sebanyak 50.000.000 dengan nilai nominal Rp500,- 

per saham dengan harga penawaran Rp2.950,- per saham. Saham-saham 

tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 21 Juli 

1997. 

4.2.9 Medco Energi Internasional Tbk (MEDC) 

Medco Energi Internasional Tbk (MEDC) didirikan tanggal 09 Jun 

1980 dan mulai beroperasi secara komersial pada tanggal 13 Desember 1980. 

Kantor pusat Medco terletak di Lantai 53, Gedung The Energy, SCBD lot 

11A, Jl. Jenderal Sudirman, Jakarta 12190 – Indonesia. 

Induk usaha Medco adalah Encore Energy Pte. Ltd, sebuah perusahaan 

yang didirikan di Singapura. Sedangkan pemegang saham induk usaha Medco 

adalah Encore International Ltd, (60,60%) sebuah perusahaan yang didirikan 

di British Virgin Islands dan Mitsubihi Corp. (39,40%), sebuah perusahaan 

yang didirikan di Jepang. Pada tanggal 13 September 1994, MEDC 

memperoleh pernyataan efektif dari Bapepam-LK untuk melakukan 

http://www.britama.com/index.php/tag/ltls/
http://www.britama.com/index.php/tag/ltls/
http://www.britama.com/index.php/tag/medc/
http://www.britama.com/index.php/tag/medc/
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Penawaran Umum Perdana Saham MEDC (IPO) kepada masyarakat sebanyak 

22.000.000 dengan nilai nominal Rp1.000,- per saham dengan harga 

penawaran Rp4.350,- per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa 

Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 12 Oktober 1994. 

4.2.10 Summarecon Agung Tbk (SMRA) 

Summarecon Agung Tbk (SMRA) didirikan tanggal 26 November 

1975 dan mulai beroperasi secara komersial pada tahun 1976. Kantor pusat 

SMRA berkedudukan di Plaza Summarecon, Jl. Perintis Kemerdekaan Kav. 

No. 42, Jakarta.  

Pada tanggal 1 Maret 1990, SMRA memperoleh pernyataan efektif 

dari Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana SMRA 

kepada masyarakat sebanyak 6.667.000 saham dengan nilai nominal 

Rp1.000,- per saham dan harga penawaran Rp6.800 per saham. Saham-saham 

tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 07 Mei 

1990. Pada tanggal 7 Juli 2007, SMRA memperoleh Pernyataan Efektif dari 

BAPEPAM-LK dalam rangka melaksanakan Penawaran Umum Terbatas I 

(PUT I / Right Issue I). 

4.2.11 Selamat Sempurna Tbk (SMSM) 

Selamat Sempurna Tbk (SMSM) didirikan di Indonesia pada tanggal 

19 Januari 1976 dan memulai kegiatan operasi komersialnya sejak tahun 1980. 

Kantor pusat SMSM berlokasi di Wisma ADR, Jalan Pluit Raya I No. 1, 

Jakarta Utara 14440 – Indonesia, sedangkan pabriknya berlokasi di Jakarta 

dan Tangerang. 

http://www.britama.com/index.php/tag/smra/
http://www.britama.com/index.php/tag/smra/
http://www.britama.com/index.php/tag/smsm/
http://www.britama.com/index.php/tag/smsm/
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Pada tanggal 13 Agustus 1996, SMSM memperoleh pernyataan efektif 

dari BAPEPAM-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham 

SMSM (IPO) kepada masyarakat sebanyak 34.400.000 saham dengan nilai 

nominal Rp500,- per saham dan harga penawaran Rp1.700,- per saham. 

Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada 

tanggal 09 September 1996. Sehubungan dengan transaksi penggabungan 

usaha (Merger) SMSM dengan Andhi Chandra Automotive Products Tbk 

(anak usaha), yang berlaku efektif pada tanggal 28 Desember 2006, SMSM 

menerbitkan saham baru sejumlah 141.000.060 saham dengan nilai nominal 

Rp100,- per saham. Saham-saham tersebut telah dicatatkan di BEI pada 

tanggal 2 Januari 2007. 

4.2.12 Waskita Karya (Persero) Tbk (WSKT) 

Waskita Karya (Persero) Tbk (WSKT) didirikan dengan nama 

Perusahaan Negara Waskita Karya tanggal 01 Januari 1961 dari perusahaan 

asing bernama “Volker Aanemings Maatschappij NV” yang dinasionalisasi 

Pemerintah. Kantor pusat WSKT beralamat di Gedung Waskita Jln. M.T. 

Haryono Kav. No. 10 Cawang, Jakarta 13340 – Indonesia. 

Waskita memiliki anak usaha yang juga tercatat di Bursa Efek 

Indonesia (BEI), yaitu Waskita Beton Precast Tbk (WSBP). Pada tanggal 10 

Desember 2012, WSKT memperoleh pernyataan efektif dari Bapepam-LK 

untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham WSKT (IPO) kepada 

masyarakat sebanyak 3.082.315.000 dengan nilai nominal Rp100,- per saham 

saham dengan harga penawaran Rp380,- per saham. Saham-saham tersebut 

dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 19 Desember 2012. 

 

http://www.britama.com/index.php/tag/wskt/
http://www.britama.com/index.php/tag/wskt/
http://www.britama.com/index.php/2016/09/sejarah-dan-profil-singkat-wsbp/
http://www.britama.com/index.php/2012/12/ipo-saham-pt-waskita-karya/

